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ABSTRAK

Tujuan

Trichophyton rubrum adalah suatu jenis dermatofita yang merupakan salah satu
penyebab utama dermatofitosis. Penatalaksanaan dermatofitosis dengan obat
antijamur sintetis dapat menyebabkan resistensi dan berbagai efek samping.
Beberapa senyawa bioaktif dengan potensi antijamur terkandung dalam daun
nangka (Artocarpus heterophyllus). Untuk mendapatkan senyawa bioaktif tersebut
pada penelitian ini dilakukan Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) yang
merupakan metode ekstraksi modern yang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun nangka dalam menghambat
pertumbuhan 7. rubrum.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan post-test only
control group design menggunakan variabel bebas konsentrasi ekstrak daun nangka
50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%; kontrol positif ketokonazol 2%; kontrol negatif
akuades; dan variabel terikat berupa zona hambat pertumbuhan jamur. Penelitian
ini menggunakan metode difusi sumuran dan pengamatan dilakukan pada 24 jam
dan 48 jam. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji statistik non
parametrik Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Mann-Whitney.

Hasil

Ekstrak daun nangka hasil metode UAE terbukti menghambat pertumbuhan 7.
rubrum melalui senyawa bioaktif dengan sifat antijamur yang bekerja secara
fungistatik. Secara statistik konsentrasi ekstrak 80% menjadi yang paling efektif
dalam menghambat pertumbuhan 7. rubrum karena konsentrasi 90% tidak
memberikan peningkatan efektivitas antijamur yang signifikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa ekstrak daun nangka pada
konsentrasi tertentu dapat menghambat pertumbuhan 7. rubrum dengan konsentrasi
ekstrak 80% menjadi konsentrasi paling efektif secara statistik.

Daftar Pustaka : 60 (2014-2025)

Kata Kunci : Antijamur, Daun nangka, Trichophyton rubrum,
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ABSTRACT

Objective

Trichophyton rubrum is a dermatophyte fungus that is one of the main causes of
dermatophytosis. The use of synthetic antifungal drugs to treat dermatophytosis can
lead to resistance and may cause various adverse effects. Jackfruit leaves contain
various bioactive compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins
that have been proven to have antifungal properties. To acquire the bioactive
compounds, Ultrasound-Assisted Extraction was performed due to its efficiency in
extracting such compounds. The aim of this study is to determine the effect of
jackfruit leaf extract on inhibiting the growth of T. rubrum.

Method

Jackfruit leaf extract concentrations of 50%, 60%, 70%, 80%, and 90% were the
independent variables in this pure experimental study with a post-test only control
group design. The dependent variable was the fungal growth inhibition zone. The
positive control was ketoconazole 2%. The well diffusion method was employed in
this study and observations were made at 24 and 48 hours.

Result

The results indicate that jackfruit leaf extract produces an inhibitory zone against
T. rubrum due to the bioactive compounds that act as a fungistatic agent that
increases with higher extract concentration. Statistically, extract concentration of
80% is the most effective in inhibiting 7. rubrum growth with concentration of 90%
showing no significant increase in antifungal efficacy.

Conclusion

Based on the results of the study, it was found that jackfruit leaf extract at a certain
concentration can inhibit the growth of 7. rubrum, with an extract concentration of
80% being the most effective concentration.

Reference : 60 (2014-2025)

Keywords  : Antifungal, Jackfruit leaves, Trichophyton rubrum,
Inhibition zone, Ultrasound-Assisted Extraction (UAE)

vii



KATA PENGANTAR

Segala puji serta syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan berkah dan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh Ekstrak Daun Nangka (Artocarpus

heterophyllus) Terhadap Pertumbuhan Trichophyton rubrum Secara In Vitro”

dengan baik.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini telah

mendapatkan banyak bantuan, dukungan, serta bimbingan dari banyak pihak. Oleh

karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Keluarga penulis, yaitu Ibu, Ayah, Kakak, dan Adik penulis yang telah
senantiasa memberikan dukungan, kasih sayang, serta doa yang tidak ada
henti sehingga penulis tetap semangat dalam menjalankan pendidikan
untuk menjadi dokter yang berguna bagi agama, keluarga, bangsa, dan
negara;

Dr. dr. H. Taufiq Fredrik Pasiak, M.Kes., M.Pd.I selaku Dekan Fakultas
Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta;

dr. Agneta Irmarahayu, M.Pd.Ked, Sp.KKLP Subsp.FOMC selaku
Koordinator Program Studi Kedokteran Program Sarjana Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta;

dr. Yuni Setyaningsih, M.Biomed., selaku dosen pembimbing 1 yang telah
senantiasa meluangkan waktu dalam memberikan ilmu, arahan, kritik,
saran, dan bimbingan kepada penulis mengenai topik yang diambil oleh
penulis sehingga penyusunan skripsi ini berjalan dengan sebaik -baiknya;
Ibu Meiskha Bahar, S.Si., M.Si., selaku dosen pembimbing 2 yang selalu
memberikan ilmu, arahan serta bimbingan dalam sistematika penulisan
proposal skripsi, sehingga penulis dapat menyusun skripsi sesuai dengan
kaidah penulisan yang sebaik-baiknya;

Dr. dr. Muttia Amalia, M.Biomed. selaku dosen penguji yang telah bersedia
meluangkan waktu untuk memberikan penilaian serta perbaikan dalam
penulisan skripsi ini, sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik dan

membantu penulis dalam memenuhi syarat kelulusan;

viii



7. Seluruh dosen pengajar dan civitas akademika Fakultas Kedokteran UPN
“Veteran” Jakarta yang dengan sabar membagikan ilmu dan nasihat di
bidang kesehatan, khususnya dalam profesi kedokteran, serta memberikan
bimbingan selama penyusunan skripsi dan pengalaman praktis yang tidak
dapat diperoleh melalui teori.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan belum
mencapai kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis dengan terbuka menerima segala
saran dan kritik yang bersifat membangun agar karya ini dapat diperbaiki. Penulis
berharap penelitian ini nantinya bermanfaat bagi para pembaca dan semoga semua

pihak yang telah membantu mendapatkan balasan kebaikan dari Allah SWT.

X



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...cuiiiiiiineninsnississississississsssssssssssssissssssssssssssssssssssssssnses viii
DAFTAR ISLcucuiiiiiiiisiinnisricicinsensenssnssnssisssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssons X
DAFTAR TABEL....uuiiiiiiininininsnissississisisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnses xiii
DAFTAR GAMBAR.....ucuiiiiriiinintnnissississisisssssssssssssssissississsssssssssssssssssssssnsas xiv
DAFTAR ISTILAH/SINGKATAN ...cooiviiininicrensenssnssissnssisssssesssssssssssssssssssanes XV
BAB I PENDAHULUAN .....coviivinininsnnsnnssissississsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssons 1
1.1 Latar BelaKang ..........c.cocuieiiiiiiiiiieiiece ettt 1
1.2 Rumusan Masalah .........coooiiiiiniiiiiieee e 4
1.3 Tujuan Penelitian ..........ccoocieeiiieiiieiieie et 4
1.3.1 Tujuan UMUM c...coovieiiiiiieie ettt et ste e eeveesee e eneeas 4
1.3.2 Tujuan KRUSUS ....oooviiiiiiiieieeieeeee et 5

1.4 Manfaat Penelitian ............coceevieriiriiiiinieiieieneeieeesee e 5
1.4.1 Manfaat TEOTIEIS ......evueerueeiiriienieeieeiieteete ettt 5
1.4.2 Manfaat Praktis .........ccooeeiiirieniiienieieeiceecee e 5
BAB II TINJAUAN PUSTAKAL....uttiirtiiirricnsnnicssnsicssssissssssssssesssssssssssssssssssassess 7
2.1 Landasan TeOTT.......cerueruerieriieienienieeie sttt ettt sttt 7
2.1.1 TrichOPhytOn FUDFURL ...........c.coecueeeieeiieeieeeieeeie et 7
2.1.1.1 Taksonomi T7ichOphyton Fub UM .............cccoveeeeeecreenieeiieiieeeeeneee. 7

2.1.1.2 Morfologi Trichophyton rubrum.................ccccceceeeeenceeecveneeeeeennnn. 7

2.1.2 DermatOfItOSIS . euveeureriieriieieeitesteeie ettt sttt sttt 8
2.1.2.1 EpidemiolOgi.....cccueecuieriiiiieiieeiieie ettt 9
2.1.2.2 FaKtor RISTKO ....cevueriiriiiiiiiiniieicccee et 10

2.1.2.3 PAtOZENESIS .veeuvieiiieiieeiiieiieeiteeiteeteeeieeeteesseeeseessteenseesnseeseesnseans 10
2.1.2.4 Gejala KINIS.....ccoovieriieeiieiieciieeee ettt e 14

2.1.2.5 Tata LaKSana .....cc.cocuerieniirieniieieeeesiceeetesie et 14

2.1.3 Tanaman Nangka (Artocarpus heterophyllus) .............cccceveeevveevenee. 15
2.1.3.1 Taksonomi Tanaman Nangka ...........cccceeeeeriienieniienienieeieeiene 15

2.1.3.2 Morfologi Tanaman Nangka ............cceceeevienieenieniieniienieeieeeieane 16

2.1.3.3 Manfaat Tanaman Nangka ...........cccceeeuievieniiinieniieieeieeee e 19

2.1.3.4 Kandungan Senyawa Aktif Tanaman Nangka............cccccoceevennen. 19

2.1.4 EKSEraKST c..eeuveeiiiiiieieeiesitete ettt 22



2141 DEIINIST.ccoeieeeeieiieeee 22

2.1.4.2 Metode UAE (Ultrasound Assisted EXtraction) ........................... 22
2.1.5 Pengukuran Aktivitas ANtamur...........ccceeverieneenienieneenieneeneeneeneens 25
2.1.5.1 Metode DifUsi....cc.eeuereieniiriiniieieriesieeeeeseee et 25
2.1.5.2 Metode DilUSi....cc.eeueriiniiiiiniieieniesiceieeeseee et 26

2.2 Penelitian Terkait ........cccoevierieiiiiinieieeieseeeceeeee e 27
2.3 Keran@ka T@OTI....cueeviieiieriieeiieeiie ettt ettt ettt et et ete et e e eseesaneens 29
2.4 Kerangka KONSEP ....ccuvieuieriiieiieiiieeiieeiie ettt ettt ettt ee et ens 30
2.5 HIPOLESIS . eeeutieiieeiieeiieeteeeite et estteeteestteebeesteeeabeesseeenseeseesnbeeseesnseeseesnseans 30
BAB IIIl METODE PENELITIAN .....iiiniiinniicisnnicssnnissssnesssssesssssesssssosssssssanss 31
3.1Jenis Penelitian.......cc.eevuiiiiniiniiniecieieceseeeee e 31
3.2 Waktu dan TemPaL .........ccecveerieeiiieiieeieeeie ettt e te et ve e ens 31
3.3 Subjek Penelitian.........cccueeiuiiiiiiiiieiieeiieie et 31
3.4 Sampel Penelitian..........ceecvieriieiiieiieeiieeie et 32
3.4.1 Perhitungan Sampel ..........ccceviieiiiiniieiiieieeeee e 32
3.5 Variabel Penelitian ...........ccoceeviriiiiiniiiieniiiencteeeeee e 32
3.5.1 Variabel Independen ............cccoeeviieiiieiiienieiiieeee e 32
3.5.2 Variabel Dependen............cceevvieiieiieeiieniiecieeeee et 33
3.5.3 Variabel KONtrol.........cccoviiiiiiiiniiiiiienieeeceeesee e 33
3.6 Definisi Operasional............cccccveeiiierieeiiienie et 33
3.7 Instrumen Penelitian..........cocoooerieriiiiiiiniie e 34
3.7.1 Alat Penelitian........cocueeieriiiiiinieieeieeiesieeeetee e 34
3.7.2 Bahan Penelitian.........ccccoviiiiiiiiniiiiieiienieecceeeceee e 35
3.8 Protokol Penelitian ...........ccoceeveriiiieniiiienieiecteeeeee e 35
3.8.1 Sterilisasi Alat........coouerieriiiiiiiieieieeeee e 35
3.8.2 Pembuatan Ekstrak Daun Nangka...........ccccooeiiniiiiiiiniiniiiieieee 35
3.8.3 Pengenceran Ekstrak Daun Nangka...........ccccoeviiiiiiieniiniiienienieeee, 36
3.8.4 Pembuatan Suspensi Standar 0,5 McFarland..............ccocoeniininnnennne. 36
3.8.5 Pembuatan Suspensi JAMUT ............ccceevvieriiiiienieeiieie e 37
3.8.6 Pembuatan Media SDA (Saboraud Dextrose Agar)........ccccccvevveennennee. 37
3.8.7 Pembuatan Larutan Kontrol...........cccoceeveriiniiniiiiniineienieceee 37
3.8.8 Uji Hambatan ..........ccceeviieiieiiieiieiecieee et 37

Xi



RN LR gl L] LTz s R 39

3.10 Analisis Data ......c.oouieiiiiiiieieiieeee e 39
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.....uutiiiiiinniinnsnnissssncsssssessssosssssosssssosanss 41
4.1 Hasil Penelitian .........ccoevieriiiiiieiieieeieseeetestee et 41
4.1.1 Hasil Uji FItOKIMIA......coiiiieiieiiieiieeie ettt 41
4.1.2 Diameter Zona Hambat ..........c.cccoeeveriiniiniinienceiecieiceie e 41

4.2 ANALISIS DA ...coueeiiiiiiiiiiieieeeee e 43
4.2.1 Uji Normalitas Data ...........ccceerviieriiiniieiieeiieitecie e 43
4.2.2 Uji Non Parametrik Kruskal-Wallis.........ccccceceniininiiniininiiniicne 44
4.2.3 Uji Post-Hoc Mann-Whitney ..........ccceeecieriienieniienienieeieeeve e 45

4.3 PemMDANASAN......cc.eiiiiiiiiiiiieieeieee e 47
BAB V PENUTUP.....ucouiiiticricinininnisnississississsssssssssssssssssssisssssssssssssssssssssssssanes 55
ST KESIMPUIAN ..ottt ettt ens 55
5.2 SATAN.c..eiiiiiiiie e 55
DAFTAR PUSTAKA ....ccuiiiiiineninnnnnissississississssssssssssssssssisssssssssssssssssssssssssanes 57

Xil



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Penelitian Terkait.........cccoeevieriinieniinienieiecieceeee e 27
Tabel 2 Definisi Operasional ...........c.cccceveiieiiiiiiienieeii e 33
Tabel 3 Pengenceran Ekstrak Sesuai Perlakuan.............coccoooeniininininincnnne. 36
Tabel 4 Hasil Uji Fitokimia Daun Nangka ..........ccccoeoevieiiniienienenienceeciee 41
Tabel 5 Diameter Zona Hambat Perlakuan 24 Jam ...........ccccceovvevinvincincncnnnne. 42
Tabel 6 Diameter Zona Hambat Perlakuan 48 Jam ............ccccovveviniincinincnnene. 43
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Perlakuan 24 dan 48 Jam ..........cccccevvviviiniinicnnnnne. 44
Tabel 8 Hasil Uji Kruskal-Wallis Perlakuan 24 dan 48 Jam .........c..cccceeeenennen. 44
Tabel 9 Hasil Uji Post-Hoc Mann-Whitney Perlakuan 24 Jam ...........cccceeeenneene. 45
Tabel 10 Hasil Uji Post-Hoc Mann-Whitney Perlakuan 48 Jam ................c....... 46
Tabel 11 Klasifikasi Zona Hambat Davis & Stout..........ccccceceveineniiniineniennne. 52

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Gambaran makroskopis jamur 7. rubrumi ............cccceeeveecveeivencerenieane 8
Gambar 2 Gambaran mikroskopis jamur 7. rubrumi ...........cccccecevcevceeninicnieenennns 8
Gambar 3 Inisiasi infeksi dermatofita pada kulit. ..........ccccoeeeeiiiiiiiniiniiiee 11
Gambar 4 Respons imun bawaan dan adaptif terhadap dermatofita..................... 12
Gambar 5 Peran sel mast terhadap dermatofita..............cccevviiiiiiniiininiiiiee 13
GaAMDAL O TIHEA COTPOVIS ..ottt et e e esaesaaeens 14
Gambar 7 Tanaman nangka (4. heterophyllus)...........ccccccceeeeeveeeceeneenciieiieeaens 16
Gambar 8 Daun NaANZKA..........cceeiuiiiiiieiieiieeiee ettt ens 17
Gambar 9 Buah nangka...........ccooouiiiiiiiiiiii e 18
Gambar 10 Efek kavitasi ultrasonik..........ccccoeceviiniiiininninienecececcee 23
Gambar 11 Mekanisme UAE ......c..cooiiiiiiiiiiieniceeeceeeeee e 23
Gambar 12 Prinsip kerja alat UAE.........cccciiiiiiiiieieeeeeee e 24
Gambar 13 Hasil Pengamatan Konsentrai 80% & 90% pada 24 & 48 Jam ......... 42

X1V



AMPs
BaCl,
CFU
CLR
cm
DAMPs
GBIF
mg
MIC
mL

NaCl
PAMPs
PRRs
ROS
SDA
UAE

DAFTAR ISTILAH/SINGKATAN

: Antimicrobial peptides

: Barium Klorida

: Colony Forming Unit

: C-type lectin receptors

: Centimeter

: Damage-associated molecular patterns

: Global Biodiversity Information Facility
: Miligram

: Minimum Inhibitory Concentration

: Mililiter

: Milimeter

: Natrium klorida

: Pathogen-associated molecular patterns
: Pattern recognition receptors

: Reactive oxygen species

: Sabouraud Dextrose Agar

: Ultrasound Assisted Extraction

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Riwayat HIdUp .......cccooeiiiiiiiiiieceeeeeeee e 63
Lampiran 2 Surat [zin Penelitian...........ccccooceeviiiiniiiiniiniiienecccceeeene 65
Lampiran 3 Lembar Persetujuan EtiK ..........ccccoooeniiiiniiniiiniccce 66
Lampiran 4 Alat dan Bahan ..o 67
Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian...........ccccoeoieriiiiniininiinieneiieeeccene 71
Lampiran 6 Zona Hambat ..........cccooiiiiiiiiiiiiiiieiceceeeee e 74
Lampiran 7 Hasil ANaliSiS......ccceriiriiiiriiniiiieeieiece e 79

XVvi



